
© 2025 The Author(s). Published by Publica Indonesia Utama 

This is an Open Access article distributed under the terms of the Creative Commons Attribution 

License (http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/), which permits unrestricted use, 

distribution, and reproduction in any medium, provided the original work is properly cited. 

Issues in Religious and Educational Studies | IRES  
2025, VOL. 1, NO. 1, 27–38  
e-ISSN: 0000-0000 | ISSN: 0000-0000 

https://doi.org/ 

 
Penerapan Realistic Matematics Education (RME) dan 
Pengaruhnya Terhadap Kemampuan Pemecahan 
Masalah Matematika Siswa Sekolah Dasar  

Silka Sofyani 

1,2, Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI), Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 

Keguruan (FITK) UIN Syarif Hidayatullah, Jakarta  

Corresponding Author: fatkhul_arf@uinjkt.ac.id  

ABSTRACT  
This study aimed to determine the effect of the Realistic 

Mathematics Education (RME) approach on solving elementary 

school student's mathematical problems. This research was 

conducted in one of the elementary schools in West Jakarta. The 

method used is quasi-experimental with pretest and posttest. The 

instrument used is a test of mathematical problem-solving abilities. 

The study results reveal that using the Realistic Mathematics 

Education (RME) approach to students' mathematical problem-

solving skills has increased. This can be seen that the lowest value in 

the control class is 25, and in the experimental class is 44, while the 

maximum value in the practical course is 60. Based on the results of 

hypothesis testing, it is known that the significance value in the 

hypothesis test is 0.136> 0.05, which means that the experimental 

class data and the control class are homogeneous or the same. It is 

known that the sig(2-tailed) value is 0.011 < 0.05. Then in the Mean 

table, the average value of the Experiment class is 56.23, and the 

Control class is 49.96. Thus, learning mathematics on fractional 

material positively affects students' problem-solving abilities. So the 

average problem-solving ability using the Realistic Mathematics 

Education (RME) approach has increased significantly. 
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I. Pendahuluan  
Matematika merupakan cabang ilmu yang paling penting. Karena mata 

pelajaran Matematika sudah mulai diajarkan dari jenjang Sekolah Dasar (SD) 

sampai dengan ke Perguruan Tinggi. Bahkan, dikehidupan sehari-hari dan 

dunia nyata kita menggunakan ilmu Matematika misalnya dalam 
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penjumlahan, pengurangan, perkalian dan pembagian menggunakan 

konsep matematika.  

Hasil survey yang dikembangkan oleh PISA/OECD, menujukkan bahwa 

kemampuan matematis siswa masih tergolong rendah jika dibandingkan 

dengan negara Asis lain. Hasil survey PISA tahun 2018 ditunjukkan pada 

gambar 1 Indonesia memperoleh skor rendah (PISA, 2018).  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Mathematics Performace (PISA) 

 

Penulis selanjutnya melakukan penelitian pendahuluan. Hasil observasi 

terkait pada mata pelajaran matematika menunjukkan hasil yang sangat 

rendah, karena pengajaran matematika di kelas belum menekankan pada 

pengembangan daya nalar (reasoning), logika dan proses berpikir siswa. 
pengajaran di kelas diominasi dengan metode ceramah melalui pengenalan 

rumus-rumus serta konsep matematika secara verbal saja, tanpa ada 

perhatian yang lebih terhadap pemahaman peserta didik. Sehingga masih 

banyak siswa yang mengalami kesulitan dan menganggap matematika 

sebagai pelajaran yang menakutkan hingga menghindari matematika. Hal 

tersebut bisa jadi dikarenakan pembelajaran matematika masih bersifat 

konvensional akibatnya, masih banyak siswa yang tidak mengerti bagaimana 

pengetahuan tersebut dibangun dan digunakan. Sebagian besar siswa masih 

kurang dalam kemampuan pemecahan masalah matematika untuk 

diaplikasikan dalam kehidupan nyata atau kehidupan sehari-hari. Salah satu 

konsep abstrak matematika yang diajarkan di Sekolah Dasar adalah pecahan 

sederhana. Pada materi nilai pecahan sederhana masih merasakan sulit 

dalam mengerjakan soal-soal matematika, karena masih banyak siswa yang 

belum mengetahui bentuk-bentuk nilai pecahan sederhana pada benda-

benda konkret dikehidupan sehari-hari, siswa hanya tahu bentuk utuh 

sebuah benda akan tetapi siswa belum mengetahui bahwa benda tersebut 

dapat dibagi menjadi beberapa bagian. 
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Hasil studi pendahuluan yang ditemukan bahwa kemampuan 

pemecahan masalah matematika siswa masih tergolong rendah. Salah satu 

faktor penyebabnya adalah siswa kurang memahami soal yang berbentuk 

cerita karena memerlukan kemampuan berpikir tingkat tinggi untuk 

menganalisanya. Selain itu siswa terbiasa menggunakan rumus dan contoh 

soal yang diberikan oleh guru. Jika mengalami kesulitan, siswa cenderung 

malas, mudah menyerah untuk mengerjakan soal tersebut tanpa adanya 

usaha untuk bertanya atau mencari penyelesaian dari sumber referensi lain. 

Hal ini perlu adanya motivasi dari diri siswa untuk mau belajar dan merasa 

tertantang untuk mengerjakan soal motivasi mempengaruhi kemampuan 

pemecahan masalah dan hasil belajar matematika siswa. (Khoirunisa & 

Hartati, 2017, p. 106) 

Pada tahun 1971, Freudental mengembangkan sebuah pendekatan 

teoritis terhadap pembelajaran matematika yaitu Realistic Mathematics 
Education dengan landasan filosofi matematika sebagai aktivitas yang 

dilakukan manusia (mathematics as human activity) (Zaranis, 2016). Realistic 
Mathematics Education (RME) dimana pendekatan ini menggunakan kegiatan 

yang dilakukan harus dikaitkan dengan kehidupan yang nyata (real) sehingga 

siswa memiliki pengalaman yang bermakna sehingga hasil belajar siswa 

dapat meningkat dengan baik sesuai dengan harapan siswa dan guru (Ii & 

Teoretis, 2012; Wubbels et al., 1997). Hal ini sesuai dengan teori Gravemeijer 

bahwa dalam konteks Realistic Mathematics Education yaitu masalah yang 

berperan dari awal dan seterusnya, dengan adanya konteks masalah yang 

dilibatkan oleh kehidupan nyata siswa.(Gravemeijer & Doorman, 1999) 

Menurut Marja Van den Heuvel-Panhuizen Realistic Mathematics 
Education (RME) merupakan sebuah proses pembelajaran matematika yang 

menghasilkan jalan pintas dengan menggunakan koneksi antar konsep dan 

strategi untuk memecahkan sebuah permasalahan (Van den Heuvel-

Panhuizen & Drijvers, 2014). Pendapat lain Menurut De-Lange  RME (Realistic 
Mathematic Education) yang merupakan teknik yang baik dalam merangsang 

siswa untuk lebih aktif dan berfikir kritis karena siswa diberikan kesempatan 

untuk menemukan kembali (to reinvent) matematika melalui bibingan guru 

dan penemuan kembali (reinvention) ide dan konsep matematika tersebut 

harus dimulai dari penjelajahan berbagai situasi dan persoalan “kehidupan 

yang ada” atau dunia nyata (Fredriksen, 2021; Sumandya, 2018). 

Pemecahan masalah matematika pada umumnya lebih identik dengan 

soal-soal yang berbentuk uraian Hal ini dikarenakan soal yang berbentuk 

uraian membutuhkan tahapan pemecahan yang bertahap sehingga 

kesimpulan yang didapatkan jelas dan sistematis. Menurut Polya, (Isnaini et 

al., 2021; Öğretmenn et al., 2008) mengartikan bahwa kemampuan 

pemecahan masalah merupakan suatu usaha untuk mencari jalan keluar dari 
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suatu tujuan yang sulit ke tujuan yang lebih mudah dicapai. Dalam 

mengerjakan soal pemecahan masalah berdasarkan teori polya siswa dapat 

menghubungkan soal yang disajikan dengan peristiwa-peristiwa yang pernah 

dialaminya, sehingga siswa tidak hanya menggunakan kemampuan 

mengingatnya saja (Chapman, 2006). "Kemampuan Pemecahan masalah 

merupakan suatu upaya dalam mencari solusi dari kesulitan untuk mencapai 

tujuan yang ingin dicapai dengan waktu yang tidak singkat (Scherer & 

Beckmann, 2014). Terdapat 4 langkah yaitu memahami masalah (see), 

merencakan penyelesaian (plan), membuktikan rencana (do), dan mengecek 

kembali (check)" (Schiefermayr, 2014). Kemampuan pemecahan masalah 

menurut John Dewey adalah pemecahan atau solusi dari sesuatu yang 

diragukan atau belum pasti (Sevinc & Lesh, 2017; Silver, n.d.). Langkah-

langkah pemecahan masalah menurut John Dewey sebagai berikut: (1) 

Mengenali masalah. (2) Mendefinisikan masalah. (3) Mengembangkan 

beberapa solusi yang mungkin. (4) Menguji beberapa ide. (5) Mengambil 

hipotesis terbaik (Aini & Mukhlis, 2020). 

Salah satu pendekatan yang mampu membantu dalam permasalahan 

kemampuan pemecahan masalah matematika yaitu Realistic Mathematics 

Education (RME) dimana pendekatan ini menggunakan kegiatan yang 

dilakukan harus dikaitkan dengan kehidupan yang nyata (real) sehingga siswa 

memiliki pengalaman yang bermakna sehingga hasil belajar siswa dapat 

meningkat dengan baik sesuai dengan harapan siswa dan guru. 

 

II. Metode Penelitian  
Penelitian ini dilakukan di SDN Meruya Utara 05 Jakarta Barat. Metode 

penelitian ini menggunkaan pendekatan kuantitatif dengan Jenis penelitian 

yang dilakukan adalah penelitian yang dilakukan yaitu quasi eksperimen. 

Desain penelitian ini menggunakan Control Group Desaign Pre- test dan Post-
test. Pengambilan sampel dengan menggunakan Tekhnik Random Sampling.  

Populasi pada penelitian ini terdapat semua siswa kelas 2 SDN Meruya 

Utara 05 Jakarta Barat dengan jumlah 84 Siswa. Sampel yang digunakan pada 

penelitian ini melibatkan 2 kelas yaitu kelass II B dengan jumlah 28 siswa 

sebagai kelas Eksperimen yang diberikan perlakuan, kelas IIC dengan jumlah 

27 Siswa yang menjadi kelas kontrol dengan tidak diberikan perlakuan. 

Tekhnik pengumpulan data menggunakan SPSS 25 dengan Uji Validitas 

Product Moment, Uji Realibilitas Alpha Cronbach, Uji Normalitas Kolmograf 
Smirnov (K-S), Uji Homogenitas dan Uji Hipotesis.  

 

III. Hasil dan Pembahasan  
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Kemampuan pemecahan masalah matematika dilihat dari hasil belajar 

matematika siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol dilakukan 

dengan menggunakan tes awal (pretest) untuk mengetahui kemampuan awal 

siswa dan setelah diberikan perlakuan (Post-test). 
a) Data hasil belajar matematika Pre-test kelas kontrol dan eksperimen. 

Tabel 1. Penyebaran  Pre-test Eksperimen dan Pre-test Kontrol 

Keterangan Pretest_Eksperimen Pretest_Kontrol 

N 26 24 

Mean 48,27 46,08 

Std. 

Deviation 
5,869 10,060 

Minimum 28 15 

Maximum 56 58 

 

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa rata-rata kelompok 

eksperimen dan kelompok kontrol tidak memiliki perbedaan yang sangat 

signifikan. Skor rata-rata (mean) kedua kelompok yaitu 48,27 dan 46,08. Skor 

terendah dan tertinggi untuk kelompok eksperimen yaitu 28 dan 56, 

sedangkan untuk kelompok kontrol 15 dan 58.  

b) Data hasil belajar matematika post-test kelas eksperimen dan kelas 

kontrol. 

Tabel 2. Penyebaran  Post-test Eksperimen dan Post-test Kontrol 

 

 

 

 

 

Keterangan Posttest_Eksperimen Posttest_Kontrol 

N 26 24 

Mean 55,88 47,29 

Std. 

Deviation 
5,869 12,956 

Minimum 44 2 

Maximum 60 60 
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Berdasarkan tabel di atas ditunjukkan bahwa rata-rata kelompok 

eksperimen dan kelompok kontrol tidak memiliki perbedaan yang jauh. 

Skor rata-rata (mean) kedua kelompok yaitu 55,88 dan 47,29. Skor terendah 

dan tertinggi untuk kelompok eksperimen yaitu 44 dan 60, sedangkan 

untuk kelompok kontrol 2 dan 60. Standar Deviation pada kelas eksperimen 

5,869 dan kelas kontrol 12,956. 

Berdasarkan uji prasyarat yang dilakukan menggunakan SPSS yaitu 

dengan Uji Normalitas Kolmogorof Smirnov, table 3 menunjukkan uji 

Homogentitas dan Uji Hipotesis Independent T test. 
Tabel 3. Uji Normalitas 

Kelas t 
hitun
g 

t tabel  

df (48) 

Nilai Sig 
dan 
sig(2tailed
) 

Kesimpulan 

Eksperimen 
 
Kontrol 

2,628 2,011 0,136 

0,011 

H1 diterima 

dan H0 ditolak 

 

Data dapat dikatakan normal apabila nilai sig. (2-tailed) lebih besar 

dari 0,05. Jadi, dapat disimpulkan dari tabel di atas bahwa nilai sig 0,200 > 

0,05 maka data tersebut berdistribusi normal. 

Tabel 4 Uji Homogenitas 

Variabel  Levene 
Statistic 

Sig. Kriteria 

Pendekatan 
RME 

Based on 

Mean 

1,982 0,166 Homogen 

Berdasarkan hasil uji homogenitas di atas nilai signifikasi pada kelas 

eksperimen dan kontrol lebih dari 0,05 yaitu 0,166. Jadi, dapat disimpulkan 

bahwa data tersebut bersifat homogen. 
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Tabel 5 Uji Hipotesis 

 

Berdasarkan hasil tabel di atas dapat diketahui bahwa nilai signifikansi 
pada uji hipotesis 0,136 > 0,05 maka dapat diartikan bahwa data kelas 

eksperimen dan kelas kontrol adalah homogen atau sama. Diketahui bahwa 

nilai sig(2-tailed) 0,011 < 0,05. Kemudian pada tabel Mean nilai rata-rata kelas 

Eksperimen 56,23 dan kelas Kontrol 49,96. Kemudian pada perbandingan 

nilai  t hitung 2,628 >  t tabel 2,011 maka dapat disimpulkan bahwa terdapat 

Perbedaan atau pengaruh pembelajaran menggunakan pendekatan RME 

(Realistic Mathematics Education) dengan pembelajaran konvensional. 

Hasil temuan pada penelitian di kelas eksperimen dapat dilihat dari 

Aktivitas  siswa yang dapat dilihat secara nyata pada kelas eksperimen yaitu 

dalam  mengembangkan    ide   dan   konsep siswa      dalam  mengembangkan     

kemampuan pemecahan   masalah   matematis. Siswa mampu menguraikan 

persoalan dengan langkah-langkah pemecahan masalah yang benar. Siswa  

mampu menyelesaikan    masalah pada soal yang diberikan   dengan    sendiri    

dan berkelompok. Siswa juga bisa membaca soal dengan pemahaman 

konsep yang benar sehingga siswa dapat menjawab sesuai dengan langkah-

langkah yang dijelaskan oleh peniliti. 

 

 

 

 

 One-Sample Kolmogorov-Smirnov 

Test 

 

Unstandard

ised 

Residual 

N 24 

Normal 

Parametersa,b 

Mean ,0000000 

Std. 

Deviatio

n 

3,60029526 

Most Extreme 

Differences 

Absolut

e 

,133 

Positive ,099 

Negativ

e 

-,133 

Test Statistic ,133 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,200c,d 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true 

significance. 
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Gambar 2. Hasil Jawaban Siswa Kelas Eksperimen 

Gambar 2 menunjukkan bahwa Pada materi pecahan sederhana ini 

siswa dapat memecahkan persoalan soal cerita dengan memotong salah 

satu media roti, bakso dan sosis yang ada berdasarkan langkah-langkah pada 

soal dan menjawab pertanyaan dengan benar. Pada Gambar 3 dapat dilihat 

bahwa siswa sangat antusias dan bekerja sama dalam memecahkan masalah 

dan mencari jawaban yang sesuai.  Hal ini dapat diketahui bahwa siswa 

menjadi lebih berani dan aktif dalam mengungkapkan hasil penyelesaian 

soalnya di depan kelas. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Kegiatan Pembelajaran di kelas Eksperimen 
 

Seperti halnya yang dikemukakan oleh John Dewey (Sumirattana et al., 

2017) bahwa belajar dengan melakukan akan membuat siswa lebih mudah 

memperoleh pengetahuan yang berhubungan dengan kehidupan nyata 

sehingga menghasilkan pembelajaran yang bermakna bagi siswa. hal ini 

sesuai dengan salah satu karakteristik mendasar dalam RME oleh 
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Freudenthal ialah guided reinvention suatu  proses  yang  dilakukan  siswa  

secara  aktif untuk     menemukan     kembali     suatu     konsep matematika   

untuk memecahkan sebuah masalah dengan   bimbingan   guru.(Yetri et al., 

2019) 

Kemudian, hasil temuan pada penelitian di kelas kontrol dapat dilihat 

pada gambar 3 bahwa masih ada siswa yang terlihat pasif dan bersikap acuh 

tak acuh pada penjelasan peneliti di papan tulis. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Kegiatan pemebelajaran di kelas kontrol 
 

Siswa kelas kontrol ini juga malu untuk bertanya ketika siswa kurang 

memahami penjelasan dari materi tersebut. Pada gambar 4 menunjukkan 

hasil dari kemampuan pemecahan masalah dengan soal cerita masih belum 

maksimal.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Hasil Jawabn kelas Kontrol 
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Sejalan dengan pandangan Van de Walle dalam fahrudin (Fahrudin et al., 

2021) menyatakan bahwa guru tradisional masih menuntun peserta didik 

bagaimana menggunakan materi yang di jelaskan dan dipelajari untuk 

mengerjakan latihan dengan fokus utama menjawab soal yang diberikan. 

Salah satu ciri-ciri metode pembelajaran konvensional yaitu dimana 

siswa adalah penerima informasi secara pasip, siswa menerima 

pengetahuan dari guru dan pengetahuan diasumsikannya sebagai bahan 

dari informasi dan keterampilan yang dimiliki sesuai dengan standar. 

 

IV. Kesimpulan   
Berdasarkan analisis data dan pengujian hipotesis yang dilakukan oleh 

penelitii maka dapat disimpulkan bahwa Penggunakan pendekatan RME 

(Realistic Mathematics Education) lebih efektif dibandingkan dengan 

pendekatan penggunaan pembelajaran konvensional dalam menghasilkan 

kemampuan pemecahan masalah matematika siswa. Hal ini dapat 

dibuktikan dengan adanya pengaruh atau perbedaan nilai rata-rata pada 

pretest dan posttest siswa dengan menggunakan pendekatan RME (Realistic 
Mathematics Education) bahwa rata-rata kelompok eksperimen dan kelompok 

kontrol memiliki perbedaan yang sangat signifikan. Skor rata-rata (mean) 

kedua kelompok yaitu 48,27 dan 46,08. Skor terendah dan tertinggi untuk 

kelompok eksperimen yaitu 28 dan 56, sedangkan untuk kelompok kontrol 

15 dan 58. Berdasarkan hasil tabel di atas dapat diketahui bahwa nilai 
signifikansi pada uji hipotesis 0,136 > 0,05 maka dapat diartikan bahwa H0 di 

tolak dan H1 diterima . Diketahui bahwa nilai sig(2-tailed) 0,011 < 0,05. 

Kemudian pada tabel Mean nilai rata-rata kelas Eksperimen 56,23 dan kelas 

Kontrol 49,96. Kemudian pada perbandingan nilai  t hitung 2,628 >  t tabel 

2,011 Penggunaan pendekatan RME (Realistic Mathematics Education) juga 

membuktikan bahwa Siswa dapat lebih aktif dan kreatif dalam pembelajaran 

dengan menggunakan bantuan media sehari-hari untuk menunjang 

kemampuan pemecahan masalah siswa pada pembelajaran matematika. 

Pada akhir pembelajaran siswa sudah ada perubahan dan bisa dalam 

memecahkan masalah pada persoalan yang diberikan.  
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